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Abstract
Previous researchrevealedthatwomen are moreresponsible forloan repayment(D'Espallie at all,
2011;AgierandSzafarz, 2013 andBoeheandCruz, 2013). Theaim of thisresearchto
verificationofthe results ofpreviousresearchwhether there isa
differencebetweenmen'sandwomen'sresponsibilitiesin terms ofloan repaymentonSMEs in
Indonesiaandtofind out who ismoreresponsibleman or woman. The samples wereSMEsin
DepokandBogoras many as 65peopleweretakenbypurposivesampling. Methods ofdata analysis
is MannWhitneytwoindependentsamples. The results showedsignificantdifferencesinloan
repaymentresponsibilitiesbetweenmenandwomen. Women are moreresponsible
forrepaymentthan men.
Kata Kunci: Perempuan, UMKM, Uji Mann-Whitney
PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) menjadi harapan penggerak dinamika
perekonomian nasional. Hal ini dapat terlihat
dari kontribusinya dalam Produk Domestik
Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja.
Tahun 2011 kontribusi UKMK terhadap PDB
Indonesia sebesar Rp. 2.105,14 triliun atau
meningkat 73,30% dibandingkan tahun 2009.
Penyerapan tenaga kerjanya mencapai 90,9 juta
pekerja atau sama dengan 97,1% dari seluruh
tenaga kerja Indonesi (BPS, 2012).Namun
demikian, dibalik potensi UMKM tersebut
terdapat hambatan internal berupa faktor
permodalan (Beck dan Kunt, 2006). Untuk itu
diperlukan perhatian pemerintah dan per-
bankan untuk membantu mengatasi hal
tersebut.
Permodalan merupakan faktor utama untuk
mengembangkan usaha. Pemerintah Indonesia
telah memberikan kemudahan kepada pelaku
UMKM untuk memperoleh tambahan per-
modalam dengan mengharuskan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) menyisihkan ke-
untungannya untuk membantu permodalan
bagi UMKM melalui program pemberian kredit
Corporate Social Responsibility (CSR). Akan tetapi
pemberian kredit menjadi dilema, karena di
satu sisi untuk membantu pengembangan
UMKM tetapi di lain sisi pemberian kredit
mendatangkan risiko berupa kredit macet.
Pemberian kredit sebaiknya setelah melalui
penilaian yang cermat kepada calon nasabah
karena hasil penelitian Sjah, (2007) me-
nunjukkanbahwa tingkatpengembaliankredit
pertanianyang rendah khususnya oleh petani
diLombok yaitu sekitar 60% setelahjatuh
tempo. Survey Sjah (2007) juga mengung-
kapkan faktoryangberpengaruhdalam pengem-
balian kredit denganmentalitasdari nasabah.
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Tingkat kredit macet atau non-performing
loan (NPL) tahun 2012 sebesar 2,65 % dari total
kredit yang digulirkan untuk UMKM sebesar
Rp. 491,72 triliun (Sutrisno, 2012) atau sebesar
Rp. 13,03 triliun. Untuk itu diperlukan
indentifikasi variabel-variabel yang diduga
tanggungjawab para pelaku UMKM dalam
pengembalian kredit.
Beberapa hasil penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa variabel gender
berpengaruh terhadap pengembalian kredit
UMKM (Asih, 2007; Triwibowo, 2007;
Handoyo, 2009; Nawai dan Syariff, 2012).
Jender, secara etimologis gender berasal dari
kata jender yang berarti “jenis kelamin”. Jender
adalah perbedaan prilaku yang terbentuk
melalui proses sosial dan kulutural. Mutmainah
(2007) mengemukakan bahwa jender suatu
konsep analisis yang digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan
perempuan dilihat dari sudut non-biologis,
yaitu dari aspek sosial, budaya, maupun
psikologis.
Pandangan mengenai jender dapat di-
klasifikasikan, pertama; kedalam dua model
yaitu equity model dan complementary
contribution model, kedua; kedalam dua
stereotipe yaitu Sex Role Stereotypes dan
Managerial Stereotypes (Gill Palmer dan
Tamilselvi Kandasaami, 1997) dalam
Trisnaningsih (2003). Model pertama meng-
asumsikan bahwa antara laki-laki dan wanita
sebagai profesional adalah identik sehingga
perlu ada satu cara yang sama dalam mengelola
dan wanita harus diuraikan akses yang sama.
Model kedua berasumsi bahwa antara laki-laki
dan wanita mempunyai kemampuan yang
berbeda sehingga perlu ada perbedaan dalam
mengelola dan cara menilai, mencatat serta
mengkombinasikan untuk menghasilkan suatu
sinergi.
D’Espallie at all (2011); Agier dan Szafarz
(2013) mengungkapkan bahwa wanita lebih
bertanggungjawab dalam pengembalian kredit.
Boehe dan Cruz (2013) mengungkapkan bahwa
keberadaan wanita dalam keanggotaan
lembaga keuangan mikro meningkatkan kinerja
lembaga tersebut dalam hal pembayaran
hutang. Hasil penelitian Khan dan Vieito(2013)
menunjukkanjenis kelaminCEOpentingdalam
halkinerja perusahaan. KetikaCEO perempuan,
tingkat risikoperusahaanlebih kecildaripada
ketikaCEO adalahlaki-laki. Direktur wanita
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
(Julizaerma dan Zulkarnain, 2012). Semboyan
yang mengungkapkan bahwa kinerja wanita
lebih buruk sudah harus dihapus karena hasil
penelitian membuktikan bahwa manajemen
wanita lebih baik dari pria (Marco, 2012). Hasil
penelitian sebaliknya ditunjukkan oleh
Abdullah (2004) di Kuwait. Ia menemukan
bahwa perusahaan yang dimiliki wanita
memiliki kinerja keuangan lebih rendah
dibandingkan dengan yang dimiliki pria.
Kinerja wanita supervisor lebih rendah
dibandingkan pria terutama dalam kesiapan
tugas-tugas internasional (Mary et al, 2008).
TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
maka penelitian ini bertujuan:pertama,
mengkonfirmasi apakah ada perbedaan antara
wanita dan pria dalam hal tanggungjawab
pengembalian kredit. Kedua, siapa yang lebih
bertanggungjawab wanita atau pria dalam hal
tanggungjawab pengembalian kredit.
METODE
Metode penentuan sampel yang di-
gunakan dalam penelitian ini teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah metode
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu (Sugiono, 2008). Sampel diambil ber-
dasarkan pertimbangan lokasi yaitu UMKM
yang menjadi peserta pelatihan pembukuan
sederhana untuk UMKM yang diselenggarakan
Fakultas Ekonomi Universitas Pancasila.
Peserta pelatihan merupakan UMKM klaster
industri tepung tapioka dari di Kab. Bogordan
UMKM dari Depok, Jawa Barat. Jumlah
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perserta pelatihan 65 orang pelaku UMKM dan
semuanya menjadi sampel penelitian.
Variabel-variabel dalam penelitian ini
diidentifikasi adalah sebagai berikut.
1. Tanggungjawab Pengembalian Kredit
Tanggungjawab pengembalian kredit
adalah kesediaan UMKM untuk melunasi
kredit yang mereka terima sebagai ujud
pertanggungjawaban. Varibel ini diukur
dengan variabel dummy yaitu 0 jika tidak
pernah menunggak dan 1 jika pernah
menunggak.
2. Jender
Mutmainah (2007) mengemukakan bahwa
jender suatu konsep analisis yang di-
gunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
laki-laki dan perempuan dilihat dari sudut
non-biologis, yaitu dari aspek sosial,
budaya, maupun psikologis. Variabel ini
diukur dengan variabel dummy yaitu 0 jika
wanita dan 1 jika pria.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
maka hipotesisdalam penelitian ini adalah:
H0 : Tidak ada perbedaan antara wanita dan
pria dalam hal tanggungjawab
pengembalian kredit
Ha : Ada perbedaan antara wanita dan pria
dalam hal tanggungjawab pengembalian
kredit
Statistik deskriptif digunakan untuk men-
deskripkan atau memberi gambaran terhadap
obyek yang diteliti. Deskripsi obyek penelitian
ini disajikan dengan menghitung median, mean,
nilai maksimum, nila minimum, dan standar
deviasi.
Uji Mann Whitney digunakan untuk
menguji signifikasi komparasi dua variabel
independen dengan data berbentuk nominal
(Wiyono, 2011). Terdapat dua rumus yang
digunakan dalam perhitungan nilai rata-rata
yaitu:









U1 : Jumlah peringkat 1
U2 : Jumlah peringkat 2
n1 : Jumlah sampel 1
n2 : Jumlah sampel 2
R1 : Jumlah rangking pada sampel 1
R2 : Jumlah rangking pada sampel 2
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil wawancara terhadap responden,
diperoleh informasi 10 orang diataranya
menyatakan pernah menunggak. Menunggak
kredit 30% adalah wanita dan 70% adalah pria
(Gambar 2).
Sumber: data diolah; n = 65
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Pengolahan data dilakukan dengan SPSS
versi 19. Hasil Pengolahan data sebagaimana
tampak dalam tabel berikut ini.





Asymp. Sig. (2-tailed) .003
a. Grouping Variable: Jender
Hasil penelitian menunjukkan uji statistik
P-value bernilai 0,003, nilai ini lebih rendah dari
0,05 maka hipotesis Ha diterima dan hipotesis
H0 ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan
signifikan dari segi jender pria dan wanita
dalam hal tanggungjawab kredit. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian Asih,
(2007); Triwibowo (2007); Handoyo(2009);
Nawai dan Syariff(2012) yang sebelumnya
menunjukkan jender berpengaruh terhadap
pengembalian kredit.
Siapa yang lebih bertanggungjawab dalam
hal pengembalian kredit?Hasil menunjukkan,
dari 65 orang responden ada 10 orang yang
menyatakan menunggak dan dari 10 orang
tersebut 7 (tujuh) diantara adalah pria dan 3
(tiga) wanita. Persentase penunggakan kredit
oleh pria sebesar 26, 92% dan wanita 7,69%.
Presentase penunggakan kredit oleh jender pria
lebih besar dibandingkan wanita maka dapat
disimpulkan bahwa wanita lebih bertanggung-
jawab dalam hal pengembalian kredit.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
D’Espallie at all (2011); Agier dan Szafarz (2013)
yang mengungkapkan bahwa wanita lebih
bertanggungjawab dalam pengembalian kredit.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Boehe dan Cruz (2013) yang
mengungkapkan bahwa keberadaan wanita
dalam keanggotaan lembaga keuangan mikro
meningkatkan kinerja lembaga tersebut dalam
hal pembayaran hutang.
Wanita lebih bertanggungjawab dalam
pengembalian kredit. Hal ini dimungkinkan
karena wanita lebih teliti dan lebih pandai
mengelola keuangan dibandingkan pria.
Wanita lebih pemalu dibandingkan pria
sehingga mereka akan merasa malu bila tidak
dapat membayar hutang. Pria berpikir secara
sentratif sedangkan Wanita memiliki sifat
ekspansif. Cara berpikir ini dapat dilihat pada
saat berbelanja. Bagi pria dimana cara ber-
pikirnya terkonsentrasi adalah langsung mem-
beli barang yang dibutuhkannya dan
mengabaikan lainnya. Berbeda dengan wanita
yang bersifat ekspansif. Perempuan membutuh-
kan waktu untuk berfikir kemudian me-
mutuskan untuk membeli.
KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
siginifkan dari antara pria dan wanita dalam
hal tanggungjawab kredit. Total responden 65
orang, 10 orang yang menyatakan menunggak
dan dari 10 orang tersebut 7 (tujuh) diantara
adalah pria dan 3 (tiga) wanita. Presentase
penunggakan kredit oleh pria sebesar 26, 92 %
dan wanita 7,69%. Prosentase penunggakan
kredit oleh jender pria lebih besar dibanding-
kan wanita maka dapat disimpulkan bahwa
wanita lebih bertanggungjawab dalam pengem-
balian kredit.
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